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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dianalisis 

menggunakan teori religiusitas dan pendekatan sosial-

budaya, tradisi Sedekah Bawah Jahe di Desa Tapa Lama 

dapat dipahami sebagai suatu praktik yang memadukan 

unsur budaya dan nilai keagamaan secara terstruktur. 

Tradisi ini tidak hanya menjadi kegiatan budaya semata, 

tetapi juga mengandung makna religius yang kuat. Secara 

teoritis, temuan ini menunjukkan bahwa budaya lokal dapat 

menjadi sarana untuk mengamalkan ajaran agama, 

terutama dalam aspek keyakinan, pelaksanaan ibadah, dan 

pengalaman keagamaan. Dengan demikian, tradisi dan 

agama saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan dalam 

kehidupan masyarakat. 

Hasil penelitian mengidentifikasi beberapa nilai 

religius utama dalam tradisi ini. Pertama, nilai keimanan 

(tauhid) yang terlihat dari keyakinan masyarakat bahwa 

seluruh rangkaian kegiatan ditujukan kepada Allah SWT 

melalui doa dan rasa syukur. Kedua, nilai syukur yang 

diwujudkan dalam pelaksanaan tradisi sebagai bentuk 

terima kasih atas rezeki, keselamatan, dan keberhasilan. 

Ketiga, nilai sedekah yang tercermin dari kegiatan berbagi 
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makanan kepada sesama. Keempat, nilai persaudaraan 

(ukhuwah Islamiyah) yang tampak dalam kebersamaan dan 

hubungan harmonis antar warga. Kelima, nilai 

keseimbangan hubungan (hablu minallah dan hablu 

minannas) yang menunjukkan adanya hubungan yang 

selaras antara manusia dengan Allah dan dengan sesama. 

Selain itu, tradisi ini memiliki peran penting dalam 

kehidupan keagamaan masyarakat. Tradisi Sedekah Bawah 

Jahe tidak hanya dipahami sebagai kegiatan seremonial, 

tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan kesadaran 

beragama. Masyarakat terbiasa berdoa, bersyukur, dan 

bersedekah melalui tradisi ini sebagai bagian dari 

kehidupan sehari-hari. Tradisi ini juga menjadi media 

pendidikan keagamaan yang berlangsung secara terus-

menerus, karena nilai-nilai religius diwariskan kepada 

generasi muda melalui keterlibatan langsung dalam 

kegiatan tersebut. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tradisi 

Sedekah Bawah Jahe berperan dalam membentuk karakter 

religius masyarakat. Tradisi ini mendorong kehidupan 

keagamaan yang lebih aktif, kebersamaan yang kuat, serta 

keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah dan 

hubungan antar sesama manusia. 
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B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, berikut saran yang 

dapat disampaikan: 

1. kepada masyarakat Desa Tapa Lama, disarankan untuk 

tetap melestarikan tradisi Sedekah Bawah Jahe serta 

meningkatkan pemahaman terhadap nilai religius di 

dalamnya.  

2. kepada tokoh agama dan tokoh adat, disarankan untuk 

terus membimbing pelaksanaan tradisi agar tetap sesuai 

dengan ajaran Islam, sekaligus memperkuat 

pemahaman nilai religius kepada masyarakat, 

khususnya generasi muda. 

3. kepada generasi muda, disarankan untuk lebih aktif 

terlibat dan memahami makna religius serta filosofis 

tradisi, sehingga dapat menjadi penerus dalam menjaga 

keberlanjutan budaya dan nilai keagamaan. 

4. kepada pemerintah desa, disarankan untuk mendukung 

pelestarian tradisi melalui pembinaan, sosialisasi, dan 

dokumentasi, serta menjadikannya sebagai bagian dari 

identitas budaya lokal. 

5. kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji 

tradisi ini dengan pendekatan yang lebih luas agar dapat 

memperkaya kajian tentang budaya dan religiusitas 

masyarakat. 
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Saran-saran ini diharapkan dapat mendukung 

pelestarian tradisi sekaligus memperkuat nilai religius dan 

sosial dalam kehidupan masyarakat. 
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